BAB Il

METODE PENELITIAN

Bab mi membahas tentang pendekatun penelitian, prosedur penelitian,

lokasi‘subjek dan variabel penelitian. teknik dan alat pengumipul data. dan anali-

sis data penelitian.

Ao Pendebatan Penelition

Penelttian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan

model pendekatan penelitian dan pengembangan. Menurut Borg and Gall {1989:

784-785) dalam penelitian dan pengembangan (research and developmenty difor-

muiasikan sepulul tahapan. sebagai berikur:

1}

8)
9

Menelin dan mengumpuikan informasi. termasuk membaca literatur.
mengobservasi. dan menyiapkan laporan tentang kebutuhan pengeinba-
ngan.

Merencanakan prototipe komponen vang akan dikembangkan. termasuk
mendefimisikan keterampilan vang akan dikembangkan. merumuskan tu-
Juan, menentukan urutan }\cvlalan dan membuat skala pengukuran khu-
sus.

Mengembangkan prototipe awal.

Melakukan uji coba terbatas terhadap model awai, melakukan pengaina-
fan, interview, dan angket kemaudian datanva dianalisis untuk menyern-
purnakan model awal

Merevisi model awal.

Melakukan uji coba lapangan. kemudian dilakukan pengamatan. wawan-
cara. dan angket, hasiinva di evaluasi.

Melakukan revisi produk. berdasarkan hasit uji coba lapangan dan ana-
lis1s.

Metakakan i coba lapangan secara operasional.

Melakukan revisi akhir terhadap model.

10) Melakukan diseminasi dan penyebaran kepada berbagar pihak, baik me-

lalws publikasi maupun cara-cara difusi lainnva.

Dar1 kesepuluh fangkah vang dikemukakan di atas. selanprtnva disederha-

nakan dan dipadukan dengan konsep penelitian tindakan (acton roscorch) dari
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Taba dan Noel ¢1990: 67) vany melipwii: ") rdentifving problems, b analyzing
problems und determining some pertinent causal Jactors. o) formdating tentative
idvas abont the crucial faciors. o) gathering and fmerpreting data 1o shrrpen
these ideas and 10 develop action hipothesis, e} formulating acting, and Ji
evaluating the resulis of action "

Berutik tolak dari kedua pendapat di atas, dalam penehitian dan pengem-
bangan (R & D} ini penebiti berusaha untuk menyvederhanakan langkah-langkah
yang digunakan sehingga lebih aplikatif mengingat hasil akhir dari penelitian ini
adalah menemukan suatu model alternatif pengembangan kreativitas mengajar
guru dalam pengelolaan pembelajaran 1PS vang dapat dilaksanakan dilingkungan

Sb.

B Prosedur Penefitian

Studi teittang kreativitas mcngajar guru merupakan faktor pendorony vang
menjadi kualitas belajar siswa lebih optimal, Upava untuk menemukan suatu
alternatit’ pengembangan kreativitas mengajar guru dalam pembelajaran IPS di
ketas \" SD sebagai faktor dalam ranpka menmgkatkan kualitas belajar siswa.
merupakan sesuatu vang mutlak perlu difakukan terutama dalam penelitian ini.

Berdasarkan langkah-langkah vang telah ditawarkan oleh Borg dan Gall
(1989} mengenai penelitian dan pencembangan (reseerch and development) dan
pendapal Taba dan Noel (1990) mengenai penelivian tindakan (wction researchy,
maka dalam penehitian n:r dilakukan penvederhanaan. Secara ring proses alau
prosedur penciitian yany ielah disederhanahan sebagaimana dimaksud di atas. da-

pat drgambarkan sebagai berikut;
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hangpap representatit untuk dijadikan alternatif awal. Dalam Kajian pustaka
dilakukan dengan mengkaji berbagai teori, konsep, dan hasil-hasil penelitian yang
relevan untuk dikembangkan. Sedangkan pra survev atau observast difakukan
melalut studi lapangan untuk memperoleh data awal mengenai alternatif’ vang
akan dikembangkan. Dalam studi lapangan dipergunakan teknik observasi
langsung menggunakan lembaran observasi sebagai alat pengumpul data dan
komumkasi langsung dengan menggunakan pedoman wawancara sebagai alat
pengumpul data.

2. Perumusan Alternatif Awal

Rumusan altematif ini dilakukan atas dasar studi pendahutuan vany telah
dilakukan. Teknik im didasarkan pada kondisi vang ada di lapangan sehingga
proses perumusannva meiibatkan komponen pembelajaran seperti: guru bidang
studi. ahli. maupun prakiisi vang ada. Untuk itu partisipasi berbagal unsur tersebut
sangal diperlukan, bahkan kehadiran penefiti bertindak sebagar fasilitator dan
mohvator,
3. Validasi

Validasi dilakukan bersama praktisi pendidikan dan pengembangan.
peneliti berupava melskukan diskusi dengan para praktisi pendidikan di Juar
sekolah vang ada baik di lingkungan birokrasi maupun praktisi pendidikan lainnva
vang memihki kepedulian tinggi terhadap kemajuan pendidikan di daerah dalam
bal int i lingkungan kota Pontianak khususnva dan Kalimantan Barar WMy a.
Vahidasi dilakukan dengan mehbaikan para ahli atau akademisi berserta Praktsi

pendidikan dan pengembangan lainnva. Disamping itu juga penelit berupava



93
untuk memperoleh masukukan dari berbagai pihak dalam hal ini melalui diskusi
intensif terhadap alternatif pengembangan kreativitas mengajar vang telah
dirumuskan dengan pihak-pihak alili vang ada di lingkungan pendidikan tinggr.

4. Revis;

Revisi dilakukan didasarkan atas kebutuhan dan relevansi vang sesuai
dengan kondisi lapangan di mana alternatif’ ini dikembangkan. Dari revisi vang
telah ditakukan diharapkan fahir suatu alternatif pengembangan kreativitas
mengajar guru vang dapat diujicobakan dalam proses pembetlajaran IPS yang
sesungguhinva.

5. Ui Coba

Uni coba dilakukan dalam bentuk penelitian tindakan {action researchy.
implementas: dilakukan mengacu kepada beberapa Kegratan. yang melpuli:
perencanaan. aksi. observasi. refleksi. dan evaluasi (McTaggart. 1993: 32:
Kemmis, 1990: 29: Lewin. 1990 49} Berutik tolak dari pendapat di atas. maka
kematan penelitian tindakan vang digunakan meliputi: tahap perencanaan
(modifikast). tindakan pelaksanaan, obscrvasi. dan refleksi. Kegiatan tersebut
dilakukan secara berulang-ulang sehingga diharapkan diperoleh hasil vang dapat
dipercava,

Untuk lebih jelasnva alur kegiatan penclitian tindakan vang dilaku-kan

dapat dilihat pada diagram sebagai bertkur:
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Gambar 3.2 Alur Kegiatan Penehitian Tindakan
(Adaptast dani Madva; 1994

Penjelosan Tulp-iahap Penclitian nnduakan:

a. Observasi. vaitu studi pendaluduan sebelum penelitian tindakan berlangsung,
Kegiatan 1 dilakukan bersama-sama amara guru dan peneliti dalam setiap
proses pembelajaran bertangsung di kelas. Tujuannva untuk mengenal kelas,
gure. siswa dalam upava memperoleh mformasi sehagaimana adanva pada

saar peneliian berlangsung. Proses orientasi i merupakan proses Cecrig
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on” atau being accepred” pencliti sebagaimana disarankan oleh Hopkins
(1985. 1993) dan Bog & Biklen (1990). Pada talap im dikaji dan ditemukan
nformasi aktual vang berkaitan dengan wnjuk kerta eury dalam Proses
pembelajaran 1PS yang dijadikan bahan pelaksanaan penelttian tin-dakan.
vaitu dengan cara mempelajari dokumen vang berhubungan dengan: laiar
belakang pendidikan guru. pengalaman kefanyva, kurikulum. buku paket vang
digunakan, program cawu, serta satuan petajaran (SP) yang dibuat oleh guru.
Kegiatan orientasi ini juga bertujuan untuk memperoleh gambaran umum
mengenai masalah penefitian dan tindak lanjut vang perfu dilakukan,

Revisi atau perbaikan. tahap int merupakan perbaikan atau revisi terhadap
proses pemnbelazaran vang telah berlangsung sebetumnya. Hal mi ditujukan
untuk memperbaiki keadaan atau proses pembelajaran selanjulnyva.

Refteksi. difakukan untuk menemukan, mengkaji. dan merenungkan intorma-
si-informasi vang ielah di peroleh selama proses pembelajaran berlangsung.
Refleksi dilakukan secara bersama-sama dengan eury bidang swdi vang
bersangkutan untuk mendapatkan perbaikan dalam proses pembelajaran beri-
kutnva. Frekuensi refleksi dilakukan terganiung pada Ketercaparan tujuan vang
telah dirumuskan.

Perencanaan atau tndak lamjut. vaitu tindakan vang akan dilaksanakan untuk
memperbaiki. meningkatkan. sekaligus merubah prilaku atau unjuk kerja gur
sebagal solusi. Rencana disusun secara retlektif, partisipatif. dan kolaboratit

antara guru kelas, penchtl. dan penclits miira.
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Penchuian findakan sebagaimana dimaksudkan di atas berkaian dengan
pengembangan Kreativitas mengajar vang perle dilakukan oleh guru dalam proses
pembelajaran 1PS dunaksudkan meliputi- a) kreativitas cury dalam merencanakan
pembelajaran yang relevan dengan suasana belajar di hngkungan SD. b)
Rreativitas guru dalam mengorganisasikan materi dalam proses pembelajaran [PS
vang relevan untuk meningkatkan kualitas belajar siswa. ¢) kreativitas guru
menyajikan mater:  dalam  proses  pembelajaran  PS yvang relevan  untuk
meningkatkan kualitas belajar siswa, d} kreativitas guru mengajukan per-tanyaan
dalam proses pembelajaran IPS vang relevan dilakukan unisk menmg-katkan
kualitas belajar siswa, dan e) kreativitas guru melaksanakan penilaian da-lam
proses pembetajaran IPS vang relevan dilakukan untuk meningkathan kualitas
belajar siswa. Kegiatan upi coba ini berlangsung selama satu catur wuluan icawu)
vaknmi cavwi |] rahun pelajaran 2001 2002
Sebagai gambaran prosedur pelaksanaan tindakan dalam pengentbaingan
kreativitas mengajar guru dalam proses pembelajaran 1PS i SD. dapat dikemu-

kakan sebagai berikut:
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G Anahsts dan Evaluasi Data

Pada tahap im penclin melakukan analisis dan evaluasi data berdasarkan
hasit pengamatan. dokumentasi. tes. dan angkel, Analisis data dilakuhan secara
desknptif’ atau kualitatif dan kuantitatif vang akhimyva dirumuskan simpulan dari
hasit penelitian yang telah dilakukan.
7. Pembuatan Laporan

Dalam tahap akhir dari penelitian ini dilakukan pembuatan atau perumusan
laporan akhir secara komprehensif dengan temuan atan tawaran model hipotetik
fentang pengembangan kreativitas mengajar guru dalam pengelolaan proses pem-

belaiaran 1PS di lingkungan SD.

O Lokasi Subick den Variabel Penclitian
P Lokast dan Subjer Penelitan

Pada saai dilakukan pra survev. peniliti melakukan observasi pada
beberapa SB di Kota Ponnanak vang dianggap representatif untuk drjadikan
model awal pengembangan kreativitas mengajar wuru dalan pengelolaan proses
pembelajaran IPS. Alasan pennthihan SD vang dijadikan subjek observasy dalaim
peneliian ini antara lain: SD vang dipitik meropakan peringkai atau rangking
tertmye) selama tiga tahun terakbir. infensitas proses belajar Mengagar (inirg dan
ekstra kurikulers sangat tinggr, Knsus wnk SHN dipilib perimgkat atau rangking
eringgl dar masing-masing kecamatan vang ada di hota Pontianak. dan peroich-
arhelwar siswa Khususnya maia pelmaran 1PS vata-rata di aias 7 (tunih

Adapun SE yvang dimaksud adalah 1y Sekojab Dusar “oeeri 15DN: No 6

Kecamatan Pontianak Setatan. 21 Sekofah Dasar Negeri (SDN 1 No. $9 Kecamatan
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Ponrianak Barat. 3} Sekolah Dasar Negeri (SDN) No. 27 Kecamatan Pontianak
Utara, 4) Sekolah Dasar Kristen (SDK) Immanuel berlokasi di Kecamatan
Pontianak Barat. 3) Sckolah Dasar (SD) Gembala baik [ berlokasi di Kecamatan
Ponnanak Selatan. 6) Sekolah Dasar (SD) Muhammadivah 11 berlokasi di
Necamatan Pontianak Selatan. dan 73 Sekolah Dasar Swasta (SDS} Maranats
berfokasi di Kecamatan Pontianak Utara. Kesemua SD vang dyadikan subjek
observasi tersebut berada di Hingkungan Kota Pontianak.

Kemudian pada saat penelitian dilakukan, peneliti melakukannva terhadap
salah satu Sekolah Dasar Negeri (SDN) dari masing-masing Kecamatan vang acla
di lingkwigan Kota Pontianak tahun pelajaran 20012002, Khususnva dalam
pembelagaran 1PS pada siswa kelas V. Alasan mengapa peneliti memilih Sekolah
Dasar Neger (SDN) bukan atau tidak Sckolah Dasar Swasta (SDS) atau Madrasah
ibtidaivah i My dikarenakan sampai saat i proses pembelajaran di SDN belum
sepenuimya dikelola secara memadai atau masih sangat memprihatinkan. Padaha
perbandimgan antara jumiah SDNMIN dan SDSAIS di Kota Pontianak adalah
hampir mencapar 311 (SDN'MING vang berjumlal 180 sekolab. sedangkan
SDSMIS berjumiah 21 sekotahy

Adapun SI3 Negen vang merjadi subvek dalam penelitian i adalah: a
SN 07 Kecamatan Pontanak Utara, by SDN 27 Kecamatan Pontianak Timaor. ¢
SON 34 Kecamutan Ponvanak Selatan. dan d) SDN 70 Kecamatan Pontianak
Barat.  Alasan pemilihan dant SDN dimaksud di atas merupakan SD cugus,

dramping du iz hepate seholahinya dinmiuk schagal hetua Refompok Kerja



100
Kepala Sckolali (K35 untuk masmg-masing  kecamatan  vang ada di hing-
kungan kota Pontianak.

Tabel 3.1
KEADAAN SUBJEK PENELITIAN

NEADAAN SISWA ™

No. SEROLAH ~~  RLS — pr QK JUMLAH
I SDN 07 Pontianak Utara - VB 19 v 38
2 TSDN 27 Pontianak Tow . VBT TR T 4

3. SDN 34 Pontianak Seiatan VBT A T R

4 ;' SDN 70 Pontianak Barat VA S R Ve
JUMLAH KESELURUHMAN 8 144

20 Narabel Penelitian
Variabed bebas atau variabel uearmentnva adalah pengembangan kreativi-
tas mengajar euru dalam pengelolaan proses pembelajaran 1PS. Variabel ini
merupakan variabel vang akan dinkur akibatuva atau efeknva. Sub variabel dari
variabel kreativitas mengajar guru dalam pembelajaran 1PS, meliput terdirt dary:
a. Berfikir kreatif dengan mengikuti pola stniktar intelek Guiltord (1939 174)-
F771 dengan mdikator: kelancaran. fleksibiinas. originalitas, dan elaborasi.
0. Sikap kreand. mengikut poia Williams (1980 175-189) dengan indikator ciri-
e atekit. meliputt: rasa ingin tab Keberantan mengambil resiko. erlantang

oleh kemagemukan. dan imajinatif’
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¢ Produk kreatuf mengikuii pola Besemer dan Freftinger i Urani Mundar, 1995
77-78) dengan indikator, mehpuii: kebaharuan dan pemecahan vang terdini
dan logts. prakgis. luwes dan herguns
Ketiga sub variabel tersebut di atas dikaitkan dengan aspek-aspek proses
pembelajaran IPS vang penchiti maksudkan dalam penelitian i welipuy:
perencanaan,  pelaksanaan  (pengorganisasian. penvapian,  dan  pengajuan
penanyaan), dan penilaian dalam pembelajaran. Semceniara variabel lerskatnva
adalah kualitas belajar stswa, berupa kemampuan berpikir kritis dan kesungguhan

belajar.

D Teknik Pengaempuican Datu

Berdasarkan fokus penetitian dun jens data vang dibutuhkan dalam pene-
htian i, maka reknik pengumpulan daia vany digunakan dalam penelian ini 1o
diri dan: (1) observasi. 2) dokumentasi. 31 tes. dan 4 angket. Adapun rincian dari
penggunaan dan pengembangan tehnik penyumpuian data dalam penelitian ing
dapat digelaskan sebagal berikut ;
b Observasi

Observast mi dilakukan secara fungsung oleh pencliti selama berlang-
sunginva pembelajaran cawrwulan  dus 1abun pelajaran 20012002, Adapun
mstrumen vang digunakan adalah fembar observasi untuk menjarige data vang
dipertitkan pada 1ahap uji coba. Bentub dart instrumen s adalah terbuka dan
ertainp Terbuka aninna seuap data vang feraman selama berlangsunging

pembelalaran langsany dicaiat dalsm jembar g welah ads SedangRas e,
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ariinva observer cukup memberikan check fise pada kolom vang telah ada
berdasarkan realitas vang ditemukan di iapangan sesuai dengan kondisi vang ada
2. Dokumentas)

Lntuk mendukung data hasil observasi sebagaimana dimaksudkan di atas,
penehii juga menggunakan dokumentasi sebagai alag pengumpul data. Alal pe-
nzumpul data i dilakukan untk neemperoleh pambaran secara Jelas dan obyvekuf
beberapa hal yvang berkaitan dengan kemampuan guru dalam menvasun peren-
canaan pembetajaran dan pengorganisasian mareri selama proses pembelajaran
IPS berlangsung. Hal ini dilakukan baik ﬁada saat pra survey maupun pada saat
berlangsungnva wji coba, dokumentasi vang penelitt lakukan selama proses
berlangsungnya pembelajaran IPS dengan menganalis dan mengkali terhadap
persiapan mengajar atau satuan pembelajaran dan buku sumber vang digunakan
oleh cunu.

Tes

Lntuk niemperelah data tentang kualitas belajar berupa kemanipuan siswa
dalam berpikir krinis. maka difakukan tes hasil belaar dengan pertanvaan terbuka
fessay). Tes mn disusun oleh peneliti dengan meminta judgomcsi pada promotor
dan pembimbing. Tes disusun dalam bentuk essay untuk mengetaini apakah
siswa datam mengawab pertanyaan mampu berpikir secara kritis atav tidak. Agar
tes vang akan digunakan datam penelivtan ini dapat dipertanggungjuwabkan secars
thmzah maka ditakukanlah uji coba tes.

L1 coba didakukan pade siswa Kelus VOSDN 29 Recanutan Pontanak

Barat. hari Kamis tanggal 135 Nopember 2001 tiampiran 7 Dalaman 3825 dan siswa
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Relas V' SDN 40 Kecamatan Pontianak Barat. hari Selasa tangyal

sebagaimana dimaksudkan di atas, dapat diviasian buliwa,

a. Lntuk tngkar validitas sccara keseluruhan dapat drsimputikan memiliki tingkal
kevalidan Gtem nomor 3 memiliki tinghat kevalidan rendab, item nomor- 1.2,
3, 6 dan 8 memitiki tingkat kevalidan tinggi. sedangkan jtem nomor 4, 7. 9,
dan 10 memiliki tiugkat kevalidan sangat unggi),

b. Untuk ringkar reliabilitas dari hasil analisis uji coba diperoleh nilai r = 0,997,
nilai tabel untuk n = 38 diperoich nilai r = 0. 234 taraf Kepercavaan 93°%,
Berartt hasi! uji coba r = 0,997 > 0234 dengan demikian singnifikan, mak-
sudnya rtem tes dapat diperzunakan sebagai alai pendukung dalan penelinan
i Alau dengan kara lain tngkat refiabitisas tes memilik fingkat vang sangai
tnger

¢ Lntuk tinghat kesukaran item tes dari hasi] analisis uji coba diperoleh semua

Hen tes digunakan dalam penclizian mi memiliki tngkat kesukaran sedang.

i

Angket

Angket dalam penelitian im dikembangkan untuk menjaring data berkaitan
dengan pendapat siswa terhadap proses pembelajaran [PS. vang berhubungan
dengan Krealivitas mengajar gurw dadam hal: perencanaan peinbelararan. pengor-
gamsasian mater pembelajaran. penyajian pembelajaran. cara BUTL MERgapikan
pertanyaan. dan kemampuan guru dalam melaksanakan peniliaian. Bentuk angket
soitg dihembanghan dulam ponchian i micrapahan ot aae FCriiliE Sisw e

Banya cukup memberikan wanda clreck-4ne (X0 pada jawaban vang telah dise-
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diakan. Hal 1ni dimaksudkan untik mempermudah siswa, mengingat siswa vang

dijadikan responden pada penelitian ini relatif memiliki Kemampuan memba-

canva relatd rendah,

Sebelum angket digunakan dalam penelitian i, terlebih dahulu dilakukan

wi coba angker. Ui coba dilakukan pada siswa kelas V' SDN 29 Kecamatan

Pontianak Barat. hari Rabu tanggal 14 Nopember 2001 ¢ lampiran 7 lialaman 382)

dan siswa kelas V SDN 30 Necamatan Pontianak Barat, hart Senin sanggal 12

Nopember 2001 (lampiran 7 halaman 383). Untuk lebih Jelasnva hasil analisis uji

coba angket sebagaimana dimaksudkan di atas, dapat dintarakan sebagai berikut:

d

o,

Untuk ungkat validitas secara keseluruhan dapat disimpaikan memiliki tingkat

Kevihidan Giem nomor: 2039 16,17, 30 dan 36 memiliki tngkat kevalidan

sangat rendah. tem nomor: 13040120 13 140 15008, 0920, 21,2023 0

28027028029 3303 dan 37 memiliki uingkat kevalidan rendaby, item nomor
10
nomew 1 odak vahidy

Lanruk tingkat reltabilitas dari hasil analisis uii coba diperoleh nilai r = 0.632.

taral kepercavaan 937,

dea

niai tabel unk o= 60 diperoleh nilal r = 0. 23
Berarti hast) wi coba r = 0,632 > 0254 dengan demikian singnifikan. mak-
sudnya anghet dapar dipergunakan sebagai alat pendukune datam penchiian
i Aigu dengan Kata Jam tingkat reliabilitas angket memiliki tingRal vang

Tinggi



o dnalisis Data

Anatisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua tahap. vaitu ta-
hap studi pendahuluan dan tahap uji coba datlam pengembangan Kreativitas
mengajar, secara rinci dapat dikemukakan sebagai berkut:
I Analisis Studi Pendabuluan

Analtsis dilakukan terhadap hasil-hasi! temuan sememara, dan drharapkan
menemukan model alternatil’ pengembangan kreativitas mengajar vang telah
dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran IPS di Iingkungan SD. Analisis
dilakukan dengan kualitatif. dari analisis kualitatif dimaksud didesknipsikan
meiyadi  model konseptual tentang pengembangan kreativitas mengajar guru
dalam pengelotaan proses pembelajaran 1PS di SD vang siap diupicoba dalam
proses pembelajaran untuk meningkatkan kuaiitas belajar siswi.
2. Anabisis Hastt Ui Coba

Analisis hasil uii coba dilakukan melalui analisis kualiatif. vakni dengan
cara melakukan anahisis hasil pengamatan secara cermal. Melajui analisis in
diharapkan diperoleh kesimpuolan vang akurat dan Komprehensit. sehingpa ncla-
mrkan suatu moded alternaul pengembangan  kreativitas mengajar very dalam
pengelolaan proses pembelaiarain 1S vang pada gilirannva dapat diaplikasikan di
imgkungan SE
3. Anahsis Hastl Tes dan Angkel

Femuan-temuan vang berbasii dihimpun sclama penelditian ini heriahgsung

mentasikan suasana pembelaaran di helas melalul camera. jnoa dilakukan 1es dan
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penyebaran angket. Dalam bahasan ini akan dianaiisis hasil tes vang dise-
lenggarakan sebelum dan setelah pelaksanaan tindakan. Untuk menganalisis tes
hasit  belajar vang  dilakukan  peneliti menggunakan {5 hedd”. Alasan
penggunaan anahisis uji beda ini untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
antara penpembangan Kreativitas mengajar puru dan kemampuan berpikir kritis
siswa dalam proses pembelajaran (tes awal dan tes akhir). Sedangkan hasii daia
angket dianalisis menggunakan prosentase. hai ini dilakukan untuk mengetahut
tingkat keberhasilan proses pembelajaran vang dilakukan oleh guru selama
uyicoba modet dilakukan,

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan data angket dan observasi baik
untux perhitungan cin kreativitas mengajar guru maupun kesunggeuhan belajyar
siswa digunakan “kategor penafsiran” (Nurgivantoro 1993:393). sebagai berikut:

A50 400y Baik Sekali
200-349 . Baik
B30-299 — . Cukup
00-249 — 3 Sedang

LOG - 199 — Kurang





